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PERNYATAAN

Dengan ini menyatakan bahwa skripsi berjudul Hubungan Pengetahuan dan
kebiasan merokok orang tua dalam rumah dengan kejadian pneumonia di
puskesmas kamonji adalah benar karya saya dengan arahan dari pembimbing dan
belum diajukan dalam bentuk apapun kepada perguruan tinggi mana pun. Sumber
informasi yang berasal atau dikutip dari karya yang diterbitkan manapun tidak
diterbitkan dari penulis lain telah disebutkan dalam teks dan dicantumkan dalam
daftar pustaka dibagian akhir skripsi ini.

Dengan ini saya melimpahkan hak cipta skripsi saya kepada Universitas
Widya Nusantara.

Palu, 16 Agustus 2024
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ABSTRAK

Latar Belakang : Kejadian pneumonia dapat disebabkan oleh beberapa faktor seperti
pengetahuan dan kebiasaan merokok dalam rumah. Studi pendahuluan menunjukkan
bahwa dari 5 orang tua yang memiliki anak dengan pneumonia, mereka tidak mengetahui
apa itu pneumonia dan memiliki kebiasaan merokok dalam rumah. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk membuktikan hubungan antara pengetahuan orang tua dan kebiasaan
merokok di rumah dengan kejadian pneumonia pada anak di Puskesmas Kamonji.
Metode : Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain penelitian cross
sectional. Populasi penelitian ini adalah seluruh orang tua yang membawa anaknya berobat
ke Puskesmas Kamonji, dengan jumlah sampel sebanyak 41 responden yang diambil
dengan teknik purposive sampling.

Hasil Penelitian : Hasil penelitian dari 41 responden menunjukkan sebanyak 21 responden
(51%) memiliki pengetahuan yang cukup, sebanyak 27 responden (66%) merupakan
perokok, dan sebagian besar sebanyak 33 responden (81%) tidak mengalami pneumonia.
Hasil uji statistik menunjukkan bahwa pengetahuan dengan kejadian pneumonia p-value =
0,018, dan untuk kebiasaan merokok di dalam rumah dengan kejadian pneumonia

p-value = 0,035.

Simpulannya : Terdapat hubungan antara pengetahuan orang tua dan kebiasaan merokok
di dalam rumah dengan kejadian pneumonia pada anak di Puskesmas Kamonji.

Saran : Bagi Puskesmas Kamonji, diharapkan dapat memberikan penyuluhan kepada
keluarga mengenai bahaya merokok di dalam rumah dan meningkatkan pengetahuan orang
tua untuk mencegah terjadinya pneumonia pada anak.

Kata kunci: Pengetahuan, Kebiasaan merokok, Pneumonia, Anak



THE CORRELATION BETWEEN PARENTS' KNOWLEDGE AND
SMOKING HABITS AT HOME WITH THE INCIDENCE
OF PNEUMONIA TOWARD CHILDREN AT THE
KAMONJI PUBLIC HEALTH CENTRE

Putriani N. Samad, Katrina Feby Lestari, Ismunandar Wahyu Kindang
Nursing Science, Widya Nusantara University

ABSTRACT

Background: The incidence of pneumonia can be caused by several factors such as the
knowledge and smoking habits at home. Preliminary studies showed that out of 5 parents
who had children with pneumonia, they did not know what the prewumonia was and they
had smoking habits at home. The purpose of the study was to prove the correlation between
parents’ knowledge and smoking habits at home with the incidence of pneumonia toward
children at Kamonji Public Health Centre.

Methods: This is quantitative research with a cross sectional research design. The
population was all parents who brought their children to visit the Kamonji Public Health
Centre. and 1otal of sample was 41 respondents that taken by purposive sampling
technigue.

Research Results: The results of 41 respondents showed abowt 21 respondents (31%) had
sufficient knowledge, about 27 repondents (66%) as a smokers, and majority of them about
33 respondents (81%) did not have pneumonia experience. It found that knowledge with
the incidence of pneumonia p-value = 0.018, and for smoking habits at house with the
incidence of pneumonia p-value = 0.035,

Conclusion: There is correlation between parenis’ knowledge and smoking habits al home
with the incidence of pneumonia toward children at the Kamonji Public Health Centre.
Suggestion: For the Kamonji Public Health Centre, it is expected to educate the families
regarding the dangers of smoking at home and improve the parent’s knowledge to prevent
the pneumonia toward children.

Keywords: Knowledge, Smoking habits, Preumonia, Children
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pneumonia masih merupakan penyakit utama yang menyebabkan
kematian pada anak-anak dan juga menjadi salah satu penyebab utama
kematian pada banyak orang lanjut usia diseluruh dunia. Pada balita, penyakit
ini paling sering disebabkan oleh virus. (Nuniek Tri Wahyuni, Heni Fa’riatul
Aeni, 2020).

Angka kematian akibat pneumonia pada balita melebihi penyebab
lainnya seperti diare, campak, dan malaria. Proporsi kematian akibat
pneumonia mencapai 43%, diare 14%, campak 21%, dan malaria 22%.
Pneumonia menjadi permasalahan utama terutama di negara-negara
berkembang, seperti Asia Tenggara dengan persentase 39% dan Afrika dengan
persentase 30%. Indonesia menempati peringkat ke-8 dari 15 negara dengan
tingkat kematian balita dan anak tertinggi akibat pneumonia (WHO, 2021) .

Kasus pneumonia pada tahun 2021 diakibatkan dari dampak COVID-
19 sekitar 31,4% dan mengalami peningkatan kasus sekitar 38,78% setelah
pandemi di tahun 2022. Pada tahun 2022 tingkat kasus pneumonia tertinggi
secara nasional terjadi di Kalimantan Utara sebesar 67,3%, diikuti oleh Jawa
Timur dengan 63,9%, dan Banten dengan 58,0%. Sementara itu, Sulawesi
Tengah menempati peringkat kesepuluh dengan kasus pneumonia sebesar
39,8% (Kemenkes RI, 2023) .

Pada tahun 2021 ditemukan kasus pneumonia pada Provinsi Sulawesi
Tengah sejumlah 4.620 anak. Dengan kasus tertinggi didapatkan di Kabupaten
Banggai dengan jumlah 949 anak, disusul Kabupaten Toli-Toli berjumlah 816
anak, dan Kabupaten Parigi Moutong berjumlah 584. Di Kota Palu sendiri
kasus pneumonia berada diurutan keempat dengan jumlah kasus 577 anak
(Profil kesehatan Sulawesi Tengah, 2021). Pada tahun 2022 ditemukan kasus
pneumonia sebanyak 6.273 anak. Dengan kasus tertinggi di Kabupten Banggai

sebanyak 1,423 anak, disusul oleh Morowali sebanyak 903 anak, dan



Kabupaten Toli-Toli sebanyak 671 anak. Kota Palu sendiri berada diurutan
kelima dengan jumlah kasus 430 anak. (Dinkes Sulawesi Tengah, 2022).

Berdasarkan data yang didapatkan dari Dinas Kesehatan Kota Palu
tahun 2021 kasus pneumonia berjumlah 863 penderita. Dimana kasus
pneumonia yang paling banyak didapatkan dari Kelurahan Kawatuna wilayah
kerja Puskesmas Kawatuna dengan persentase 1135,40%, diikuti kelurahan
Besusu Tengah wilayah kerja Puskesmas Singgani dengan prersentase
1062,07% dan kelurahan Tatura Selatan Wilayah kerja Puskesmas Mabelopura
dengan persentase 848.38%. Kasus yang paling banyak juga didapatkan di
Kelurahan Kamonji, wilayah Kerja Puskesmas Kamonji dengan persentase
484,36% (Dinkes Kota Palu, 2021).

Beberapa faktor mempengaruhi terjadinya pneumonia diantara lain
yaitu kondisi lingkungan, imunisasi tidak lengkap, status nutrisi dan juga
pengetahuan. Tingkat pengetahuan masyarakat tentang pneumonia berperan
penting dalam upaya menurunkan angka kesakitan dan kematian pada balita.
Pengetahuan orang tua tentang penyakit ini menjadi kunci dalam upaya
pencegahan, perawatan, dan menghindari komplikasi yang dapat berujung
pada kematian. Karena itu, pengetahuan orang tua tentang pneumonia menjadi
aspek yang sangat vital karena diharapkan dapat memungkinkan mereka untuk
melakukan perawatan dan pengancam penyakit tersebut. Selain itu, pneumonia
juga dapat dipicu di antaranya kebiasaan merokok di dalam rumah (Afriani &
Oktavia, 2021) .

Di Indonesia, prevalensi merokok masih tinggi di berbagai kelompok
usia dan lapisan masyarakat. Merokok tersebut memiliki dampak negatif bagi
orang lain teutama pada anak-anak. Dimana kebiasaan merokok dapat merusak
sistem kekebalan saluran pernapasan, sehingga meningkatkan risiko
penyebaran infeksi yang dapat mengancam jiwa. Baik perokok aktif maupun
pasif, anak-anak yang tinggal dengan orang tua yang merokok memiliki
kemungkinan lebih besar terjadinya pneumonia karena lebih banyak terpapar
bahan dan debu yang tercemar oleh asap rokok yang berisikan zat kimia. Pada
tahun 2021 prevelensi merokok sebanyak 28,96 %, sedangkan di tahun 2022
sebanyak 28,26% dan tahun 2023 sebanyak 28,62 % (Statistik, 2023).



Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Winarsih et al., 2023)
tentang Hubungan Pengetahuan Ibu Dengan Kejadian Pneumonia Pada Balita
Di Wilayah Puskesmas Sentolo 1 Kulon Prongo, didapatkan kasus pneumonia
dengan pengetahuan baik sebanyak 22 (25,3%), tidak pneumonia dengan
pengetahuan baik sebanyak 54 (62,1%), pengetahuan cukup dengan
pneumonia sebanyak 30 (34,5%), dan pengetahuan cukup tidak pneumonia
sebanyak 31 (35,6). Pada pengetahuan kurang dengan pneumonia sebanyak 35
(40,2%), serta pengetahun kurang tidak pneumonia sebanyak 2 (2,3%). Hasil
penelitian ini menujukan bahwa terdapat hubungan antara pengetahuan ibu
dengan kejadian pneumonia pada balita dengan p value = 0,000.

Sejalan dengan penelitian yang di lakukan oleh (Astini et al., 2020)
tentang Kebiasaan Merokok Orang Tua Dengan Kejadian Pneumonia Pada
Balita, didapatkan orang tua dengan status merokok saat ini dengan pneumonia
berat sebanyak 13 (23,2%), status merokok saat ini dengan pneumonia
sebanyak 22 (39,3%). Orang tua dengan status mantan perokok dengan
pneumonia berat sebanyak 1 (1,8%), serta mantan perokok dengan pneumonia
sebanyak 10 (17,8%). Status orang tua yang tidak merokok dengan pneumonia
berat sebanyak 1 (1,8%), tidak pernah merokok dengan pneumonia sebanyak 9
(16,1%). Hasil penelitian ini menunjukan bahwa ada hubungan yang signifikan
antara kebiasaan merokok orang tua dengan kejadian pneumonia pada balita
dengan p value =0, 024.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Aprilioza et al., 2019) Tentang
Hubungan Kebiasaan Merokok pada Orangtua di Rumah dengan Kejadian
Pneumonia pada Balita di Wilayah Kerja Puskesmas Plered, didapatkan orang
tua yang memiliki kebiasaan merokok dengan pneumonia sebanyak 43
(95,6%), orang tua dengan kebiasaan merokok tetapi tidak pneumonia
sebanyak 32 (82,1%). Sedangkan orang tua tidak merokok dengan kasus
pneumonia sebanyak 2 (4,4%), orang tua yang tidak merokok serta tidak
pneumonia sebanyak 7 (19,9%) . Hasil penelitian ini menunjukan bahwa ada
hubungan antara kebiasaan merokok orangtua dan kejadian pneumonia pada
balita dengan p value = 0,049.



Berdasarkan survei pendahuluan yang didapatkan bahwa wilayah kerja
Puskesmas Kamonji ini mencakup 4 kelurahan diantaranya kelurahan Ujuna,
kelurahan Siranindi, Kelurahan Baru, dan Kelurahan Kamonji. Dimana jumlah
data kunjungan anak di wilayah kerja Puskesmas kamonji pada tiga tahun
terakhir, yaitu pada tahun 2021 kunjungan di wilayah kerja Puskesmas
Kamonji sejumlah 318.060 orang, 2022 sejumlah 210.450, 2023 sejumlah
10.478 orang dan di tahun 2024 pada bulan januari sampai bulan April jumlah
kunjungan di Puskesmas Kamonji berjumlah 118 orang.

Adapun kasus pneumonia merupakan penyakit keenam terbanyak di
Wilayah Kerja Puskesmas Kamonji, dimana didapatkan data pada tiga tahun
terakhir yaitu pada tahun 2021, Terdapat 7 anak mengalami pneumonia yang
di antaranya, 2 orang di kelurahan Baru, 1 orang di kelurahan Ujuna, 2 orang
di kelurahan Kamonji, dan 2 orang di kelurahan Siranindi. Pada tahun 2022
terdapat 22 anak mengalami pneumonia diantaranya, 8 orang di Keluarahan
Baru, 6 orang di kelurahan Ujuna, 5 orang di Kelurahan Kamonji dan 3 orang
di kelurahan Siranindi. Setelah itu pada tahun 2023 terdapat 90 anak yang
mengalami pneumonia, 24 orang di Kelurahan Baru, 29 orang di Kelurahan
Ujuna, 20 orang di kelurahan Kamonji, dan 17 orang di Kelurahan Siranindi,
pada bulan Januari sampai dengan bulan April tahun 2024 terdapat 23 anak
yang mengalami pneumonia diantaranya, 5 orang di kelurahan Baru, 10 orang
di Kelurahan Ujuna, 5 orang di Kelurahan Kamoniji, dan 3 orang di Siranindi.

Peneliti juga pada saat bersamaan melangsungkan wawancara kepada 5
orang tua anak yang mengalami pneumonia, bahwa mereka tidak mengetahui
apa itu penyakit pneumonia dan juga mengatakan tidak mengetahui kebiasaan
merokok dalam rumah itu berbahaya, sehingga belum menerapkan pencegahan
pneumonia. Hasil wawancara dengan seorang bidan di poli anak di Puskesmas
Kamonji mengatakan, terdapat kasus pneumonia bahwa kasus pneumonia ini
diakibatkan dari dampak paparan asap rokok baik dalam rumah maupun diluar
rumah. Adapaun program yang sudah dilaksanakan diantaranya dengan
program pendataan, pada tahun 2017-2022 Puskesmas mempunyai tim yaitu
Program Indonesia Sehat Dengan Pendekatan Kelurga (P1S-PK) dan beralih

ke surveilans di tahun 2023 sampai dengan sekarang. Dimana Tugas dari



PIS-PK ini hanya melihat masalah yang terjadi di wilayah kerja puskesmas
tersebut. Sedangkan tugas surveilans, mengumpulkan data dan melaporkannya
setiap minggu ke dinas kesehatan menggunakan aplikasi sistem kewaspadaan
dini dan respon (SKDR), program yang kedua yaitu Pencegahan dan
Pengendalian Penyakit (P2P) yang dilaksanakan sebulan sekali, dengan cara
mengedukasi sesuai kasus penyakit yang berbeda-beda disetiap wilayah kerja
puskesmas kamonji.

Adanya permasalahan tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul Hubungan Pengetahuan Dan Kebiasaan Merokok
Orang tua Dalam Rumah Dengan Kejadian Pneumonia Pada Anak Di
Puskesmas Kamonji.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan di atas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah ““ apakah ada hubungan pengetahuan dan
kebiasaan merokok orang tua dalam rumah dengan kejadian pneumonia pada
anak di Puskesmas Kamoniji ?”
C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Dibuktikan hubungan pengetahuan dan kebiasaan merokok orang tua
dalam rumah dengan kejadian pneumonia pada anak di Puskesmas Kamonji.
2. Tujuan Khusus
a. Teridentifikasinya pengetahuan orang tua tentang pneumonia di
Puskesmas Kamonji.
b. Teridentifikasinya kebiasaan merokok dalam rumah pada orang tua di
Puskesmas Kamonji.
c. Teridentifikasinya kejadian pneumonia pada anak di Puskesmas
Kamoniji.
d. Teranalisisnya hubungan pengetahuan orang tua dengan kejadian
pneumonia pada anak di Puskesmas Kamoniji.
e. Teranalisisnya hubungan kebiasaan merokok dalam rumah dengan

kejadian pneumonia pada anak di Puskesmas Kamoniji.



D. Manfaat Penelitian

1.

Bagi Ilmu Pengetahuan

Hasil penelitian ini bisa dijadikan tambahan referensi di perpustakaan
dan bisa di manfaatkan oleh rekan-rekan lain yang ingin melakukan
penelitian.
Bagi Masyarakat

Dapat dijadikan informasi bagi masyarakat terkait dengan pencegahan
terjadinya pneumonia dengan cara meningkatkan pengetahuan dan
menghindari kebiasaan merokok dalam rumah
Bagi Instansi Tempat Penelitian

Penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat kepada pihak Puskesmas
Kamonji agar menjadi bahan masukan untuk meningkatkan pengetahuan
dan mengurangi kebiasaan merokok dalam rumah dengan cara

mengedukasi keluarga agar anak terhindar dari penyakit pneumonia.
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